BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Program GUTLE (Grup Usaha Ternak Lele) di lembaga Pengembangan Infaq)
Kota Mojokerto adalah program yang dibentuk Lembaga Amil Zakat (LAZ) LPI
Kota Mojokerto yang telah dijalankan sejak tahun 2017. Program GUTLE (Grup
Usaha Ternak Lele) merupakan bagian dari Inspirasi berdaya. Program ini adalah
bentuk program shadagah produktif. Program GUTLE (Grup Usaha Ternak Lele)
ini bertujuan untuk memberdayakan dan mengembangkan potensi usaha para
dhu’afa binaan dengan memberikan usaha berupa ternak lele dengan sistem
bioflok. Prosesnya, dhu’afa binaan akan dibentuk kelompok, kemudian akan
dilakukan pembinaan, pelatihan, dan pendampingan secara berkala. Sampai ketika
masa panen tiba lembaga akan membantu dhu’afa binaan untuk memasarkan
produknya.

2. Peran program GUTLE (Grup Usaha Ternak Lele) dalam meningkatkan
kesejahteraan dhu’afa binaan adalah membantu meningkatkan taraf hidup mereka
di masyarakat dengan cara memberikan ladang usaha baru, sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan mereka sesuai dengan indikator magashid syariah
dan peningkatan kesejahteraan menurut indikator BKKBN (Badan Kependudukan

dan Keluarga Berencana Nasional).
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B. Saran
Dari kesimpulan diatas, penulis memberikan saran yang diharapkan dapat
membantu kendala yang terdapat di Lembaga Amil Zakat (LAZ) LPI Kota Mojokerto,
sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada pengurus Lembaga Amil Zakat (LAZ) LPI Kota Mojokerto
untuk selalu konsisten dan lebih mengembangkan lagi program-program yang
berbentuk produktif, khususnya program GUTLE ini agar progam ini berjalan
lebih baik dan maksimal untuk membantu sesama.

2. Diharapkan kepada seluruh dhu’afa binaan lembaga anggota program GUTLE
harus lebih konsisten dan semangat untuk menjalankan program ini. Karena
progam ini akan sangat bermanfaat, dan dapat membantu perekonomian dalam

jangka panjang.



